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ABSTMCT
.The puryose of this rcs?och is to explain derh,ationat and infl.ctionot
no.pholog,. that is to exptain afses andjonned wod, t, B"i^; k;;;;;;that betongs to infectionat md d"fticationat noryhotogt.
The. dato used in thii sbtdy are tinguistic datu : that-is the rce of spoten or
writen language.
Keyo s : in/lectionat norphotog,, derivationat noryhotog/
A. PENDAHULUAN
lhwal pemisahan antara morfologi derirasional dan infleksional menrDakanpersoalan klasik untuk bahasa-bahasa lndo Erop4 
"**rn;;,,";;:;;;bahasa-bahasa 
-flekslai atau infleksi (Subrolo. l98zi tr;pi 
""afafi"irJ"ioalam 
-bahasa 
tndonesia yang tergolong dalam baiasa aglulinasi belum daoatdrtempkan secara tegas. karma sistem afiks dalam bahasa lndonesia berbeda
1:1q", t r*r afiks. misalnya- bahasa Ingg-is y""g ,-g.l."t ;;;r; ;;;;pemr$han.anlara derivasi dan inflelsi perlu. sebab anraraderiv-asi dan infleksi
aoatan berbeda. lhwal perbedaan anlara derivasi dan infleksi Nida dalamSubroto | 9996) memberikan umian sebagai berikut : (l) p"*U"rrt f.",derivasional terma$k jmis kata ).ang sama a.ngun kui" tune"^t lu"i;
rernasuK ststem Jenis kala tertenlu) (misalnya s,tger .penyanyi, tnoirinaiOarl
::rDa. (.t91 rrrC 'menyanyi' termasuk jenis kata yang sama denqan 6oy ianak
raku rakr ). sedangkan pembentukan infleksional lidak (mi;alnv. 
"",h"polimorfemis v,alled tidak termasuk beridenlitas ."_, ;-;;; ;;;monomorfemis yang manapunjuga dalam sis", rnorfotogi t"tu." iie*iJrilSecara starislic afiks derivasionat tebih beragam. rrfrf 
"yr-ari"i"iJijijInggris rerdapar afi[s-afiks pembentuk nomina ;0."i, _*, _;;r;-;;;| X(srnger. arranpemenl. correction- nation.t;/alion. slableness). sedangkan afiksinfleksional dalam bahasa Inggris kurang beragam 1is d;;"1;;
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variasinya), -ed l, -ed 2, -ing (work, worked 1, worked 2, working). (3) Afiks-
afiks derivasional dapat mengubah kelas kata" sedangkan afiks inflelsional
tidak. (4) Afiks-afiks derivasional mempunyai distribusi yang lebih terbatas
(misalnya afiks derivasional --€r diramalkan tidak selalu terdapat pada dasar
verba untuk membentuk nomina), sedangkan afiks infleksional mempunyai
distribusi yang lebih luas. (5) Pembentukatr derivasional dapat menjadi dasar
bagi pembeDtukan berikutnya (sing (verba) singer (N) - selgers (N),
sedangkar pembentukaB infl eksiotal tidak
Pembentukan kata dalan morfologi bahasa Indonesia dikemukakan antara
lain oleh Zainuddin (1950), Alisja}bana (1953), Poedjowijatna (1964), P'anlan
(1980), Alieva (1991), Keraf(1991), Kridalaksata (1992) b€lutn memisahkan
anlara derivasional dan iDfleksional. Namun dengan terdapatnya kepustakaan
yang lebih mutalhir, (Verhaar, 1977 ; Samsori, 1978 ; Sudaryanro, 1983 ;
Subroto, 1987) diharapkan pengertian infleksional dan derivasional daPat
diterapkan dalam bahasa lndonesia. Berdasarkan latat belakang seperti telah
disebutkan di atas penelitian tentang morfologi derivasional dan infleksional
dalarn proses morfologis bahasa Indonesia ini dilakukan.
Lingkup masalah p€nelitian ini yaitu sebagaimana telai dinyatakan dimuka
bdir (A) bahwa penerapan derivasional dan infleksional dalam bahasa
Indoresia masih rnerupakan persoalan apabila diterapkan di dalam bahasa
lndonesia, mengingat afiks bahasa Indonesia memang berbeda dengan afiks
bahasa lnggis, yang tergolong dalart bahsa fleksi. Namun dengan telah
adanya kepustakaan mutakhir yang membahas derivasi dan infleksi akan diteliti
perihal dgrivasi dan infleksi dalam bahasa Indonesia.
-- 
Pada kesempalan ini yang akan diteliti adalah ihwal afiks derivasional dan
'-rnfleksional dan kemungkinannya untuk dilerapkan dalam proses morfologis
bahasa Indonesia.
Seh bungan dengan ruaDg lingkup p€nelitian yang dinyatakan pada butir (B),
maka masalah-masalah yang secan klusus heidak dikaji di dalam penelitian
ini, dapat dirumuskan sebagai berikut. (l) Manakah afiks'afiks dan bentukan
kata dalam bahasa lndonesia yang tergolong dalam morfologi infleksional- (2)
Manakah afiks-afiks dan bentukan kata dalam trahasa lndonesia yang tergolong
dalam morfologi derivasional.
Sebagaimana telah ditunjukkan pada perumusan masalah yang ditelili,
'peneljtian ini b€rtujuan memerikan ihwal morfologi derivasional dan
infleksional. Secara lebih khusus tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai
bcrikut. ( l) Menberikan afiks-afiks dan bentukan kata dalam bahasa Indonesia
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yarg tergolong dalam morfologi derivas;oral. (2) memb€n'l€lr afiks-afiks dan
bentukan kafa dalam bahasa Indonesia yang tergolong dalam morfologi
in flelsional.
. 
Iasilpen€litian ini diharapkan dapat membentan manfaat berupa masukan
bagi pengembangan tata bahasa Irdonesia dar linguisfik Indonesia,'Di sarnpinliru, hasil penelilian ini juga sangat b€nnanfaat bagi pengaj"ra" Uai,"J
lndonesia- terutama datam memperluas wawasan terhadai asfti materi auu
bahasal mengelai bidang morfologi bahasa Indonesia.
Beberapr Masatah Teori
Morfologi
Morfologi adalah salah satu subsistem grarnatikal (Kidalaksan4 1992)
atau satuan gmmatikal (Verhaar, 2001) sebagai subsistem yang berupa pros€;
yang mengolak leksem meqiadi kata.
Pemyataan tersebut menyiralkan balwa yang berperan sebagai input dalam
proses itu adalah leksen sebagai satuan teksikal, sedangkan kata-sebagai satuan
gramarikal sebagai output. Sehubungan dengan proses pengolahai leksem
nenjadi kat4 terlebih dahulu pertu dipertegas penggunaan istilah kata. Sebab
sebagaimana kita ketahui, dewasa ini rnasih banyak ahli linguistic
mempergunakan istilah kata secara kurang (ttidalaksana. lo92) atau teidapat
kekaburan-kekaburan lentang sebenamya apa yang dimaksuj dengan klta(Subroto, 1995).
Leksem
Berdasarkan bebeftpa. pendapat para ahti, Kridalaksana (1992)
merumuskan_leksem sebagai berikut : (a) satuan terkecil dalam leksikon, (bi
s?tuan yang b€rperan sebagai inpot dalarn proses morfologis, (c) bahan iai<u
dalam proses morfologis,_ (d) unsur yang diketahui adanya dari'bentuk yang
setelah disegmenlasikan dari bentuk kompleks merupakan bentuk dasar van!
lepas d?ri proses morfologis. (e) b€ntuk yang lidak Iergolong proleksemifai
partikel-
Pengguraan konscp leksem dan pembedaannya dengan konse! kala daoar
menghilangkan keragu-raguan orang selama ini dalam menentukan krite;ia
kata. Karena kata adalah hasil pemrosesan leksem. Jadi leksem berbeda denean[ata. Unluk menjadi kata lcksem dapat diproses dengan berbagai cara. C'an
pemrosesan leksem menjadi kala_ yang lelah dikenal;dahh dengan cara: (a)
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d€rivasi zero. (b) afikasi. (c) reduplikasi. (d) pemendekar. (e) derivasi balik,(f) perpaduar.
Lyions (1995 : 192) rnengatakan babwa istjlah kata telah digunakan dalam tiga
arti yang berbeda, yakni kata dalarn pengertian fonololis 
^ruu 
ono*ui"
semata-mata didasarkan atas wujud fonologis atau ortografrsrrya (phonolo'gical
or orthographical word) kara dalarn pengertian gramarikal (s;m;arical w;rd)dan kata yang disebut leksem (lexeme)- Untuk menjeiiskan kata dalarnpengertiai fonologis Lyons melistrasikan sebagai berikui. Kata .dolvn, secarafonologis atau ortografis sekurang-kurangny,a mereat;sasikan dua kaiagramatikal, yakni dengan membandingkan safuar, dol'n the hill, menunrni
bukit' dan the sofl down on his cheek.rambur halus dipipinya,. Mereka adalJ
kata gramatikal yang berbeda karena mempunyai fungsi-hrngsi konstraSif dan
kobinatoriat yarg berbeda dalam katirnat-kalirna. L&."- id"l"t kut untuk
menandai satuan-satuan lebih absfrak yang terdapat dalarn bentuk_bentuk
infleksi yang berbeda-beda menurut kaidah-kaidah sintaksis yang terlibat dalam
membanglitkan kalimat-kalimat. Leksem dibedakan norasinva dari kata denpan
llqgynakan huruf besar. Kata onografis .cur' merealisasikan tiea be;ukinfleksi yang berbeda (tiga kata gramatikal beHa) dari leksem .CUT;.
Manhews (1q74) dalam Subroto {2006 : 2t) merumuskan leksem sebaeai
salran lel,silal absrrak. yang terkecil baik nrnggal maupun kompleks dlari
bentuk-bentuk kata dalam sebuah paradigma_ Leksern itu biasanya
dilambangkan dengan huruf besar. Misalnya bentuk-bentuk kata kerja dala:m
bahasa IngEis :
(l) work
_- 
(He) works
'''' (I) worked
(l have) worke
(He is) working,
Adalah bentuk-bentuk kala yang berb€d;r dari sebuah leks€m WORK. Itu
adalah bentuk kata yang berbeda dari sebuah paradigma yang sama. Jadi
lcksem I ORK pada paradigma rersebul daFt tenvujud wori jika subjet<
kalimat I, you, ]ve, lhey dan yang semacam dengan kata iata iru, arau terwujuJ
rvorked manakala rerjadi pada kata lampau al6u tcrjadi kala kini selesai, altau
berwujud working manakala kata kini sedangrerjadi.
Karamba (i993) membedakan leksem dan kata. Kala adalah b€ntuk realisasi
dari leksem )ang berada di dalnm upacam arau tulisan. yairu hcnruL konkrir dariIek\cm. Sclanjutnva dapat dijclaskan bahta ree. seea. sceing, saw dan seen
:163
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adalah lima kata yang berbeda namua bemda dalam satu leksem Frg sdra
SEE.
Morfologi Derivasional datr tnneksioDsl
lkidalaksana (1992) membedakan dua proses pengolahan leksem dalotl
norfologi, yakni : (a) pengolahar leksem yang menyangkut.pernbentukan kata
disebut morfolo!'i leksikal atau morfologi derivative, dan O) p€ngolahan
leks€m yang menyangkut perubahan kata disebDr motfologi inflektif' Untuk
meneranglon dua proses pengolalran leksem tersebut Kridalaksaia mengarnbil
contoh kata Ingg s wiites 'penulis-penulis'. Kata tersebut berasal dari leksem
urite 'menulis' yang berubah menjadi kata lvriter. Setleah mengalami Proses
morfologi leksikal, karena mendapat imbuhan --er, sebuah morfem derivative.
Selarjutnya kata itu berubah lagi setelah mendapat sufiks penenda plural -s,
dan perubahan ini tedadi dalam morfologi infleldif. Proses tersebut dapat
dinyatakan bahwa derivasi terjadi sebelum kata, sedangkan infleksi terjadi
sesudah pembentukan kata selesai dan menutup konstnrksi derivasi-
Verhaar (2001 : 142) tnenjelaskat fleksi dan derivasi sebagai berikut.
Fleksi adalah perubahan morfemis dengan m€mPerlahankan idettitas leksikal
dari kata yatg bersangkutat, dan derivasi adalah perubalran morfemis yaog
menghasilkan kata dengan idettitas morfemis yatg lain- Misalnya kata Inggris
friends dan felends termasuk kata yang sama, sedangkan friend dan be friend
merupalan kata yang berbeda. Lebih lanjut Ve$aar menjelaskal lrahwa verba
to ber friend adalab hasil derivasi dan nomina fiiend bukan basil infleksi,
karena kedia kata itu tidak sama kelasny4 yakni verba dan nomina. Jika dua
kata dengan dasar yang sama tennasuk kelas kata yaDg sarn4 tetapi berMa
maknanya, kedua kata itu berbeda secara leksikal. Misalnua fiiend dan
friendship dalam bahasa Inggis yang sama-sama kelas dan dasamya ({fiiend})
atau kata lndoensia pengajar dan pengajaran Fng sama-sarna kelas daa
dasamya ( {:ajar}).
Perlu diketahui bahwa anlara kaidah-kaidah morfemis yang berlaku untuk
infleksi dan derivasi adalah berHa. Kaidah infleksi adalah kaidah yang tidak
beruntun urutannya, artinya di antara semua bentuk iDfleksional paradigmatis
tak ada yang mendasari bentuk-benluk lainnya, sedanglan kaidah derivasi .
beruntun urutannya, Kebetuntunan urutan dalam kaidah derivasi dapat
diperiksa pada bentuk-benruk mengajar, pengajar, p€lajar, pelajaran semuanya
diturunkan dari pradasar {:ajar}. Tetapi pengajar berasal dari mengajar tidak
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sebalikry4 dan tidak juga dari pengajaran, pelajar berasal dari pelajar, tidsk
sebaliknya. dan juga lidak dari Pelajatan.
Lyons (195 : 190) infleksi adala} perubalun yaog dibuat pada bettuk kata
untuk mengatakan hubungarinya dengan kata-kata tain dalafl talimat. Pada
bahasa-bahasa tert€ntu infleksi mernbicarakan deklinasideklinasi nomina,
adjekiva dan pronomital, dan konjungsi-konjungsi verba menurut rnodel-
model p€mbentukan yang dipilih, aiau paradigma-Paradigma, sedangkan
derivasi metdaftar berbagai ploses pemknn*an kata-kata baru dari kata-kata
yang ada (atau 'akar', 'asal') : adjekiva dari nomina (seasonal dari season),
nomina dari verba (singer dari sing), adjektiva dari v€rba (acceptable dari
accept) dan sebagahya.
Subroto dalam artikelnya yang berjudul "Konsep l,eksem dan Upaya
Pengorganisasiar Kembali Lema dat Sublema Kamus Besar Bahasa Indonesia"
menjelaskan ihwal derivasi dan infleksi dari para ahli, antara lain Matthews dan
Baybe membagi morfologi atau dua bidang yaitu morfologi infleksional
(inflectional morpholory) dan morfologi leksikal (lexical morphology) alau
morfologi deriyasional (derivational morpholory). Morfolog leksikal
mempelajari kaidah-kaidal pemb€ntukan kata yang mengbasilkan kat-akata
baru dibandingkan dari kata yang menjadi dasamy4 sedangkan morfologi
infleksiorul tidak termasuk ke dalam pembentukan kata yang berb€da dari
sebuah leksem yang sama. Marchand menjelakan bahwa pembentukat kata
adalah cabang'ilmu bahasa yang mengkaji pola-pola dimana sebuah bahasa
lrembentuk satuan-satuan leksikal baru, yaitu kala. Dengan demikian yatlg
relevan bagi pembentukan kata adalah yang termasuk morlologi leksikal atau
- 
morfologi derivasional, sedangkan morfologi infleksional sebenarDya tidak
'fermasuk ke dalam pembenhkan kata, karena pembeDtukan kata pada
morfologi infleksional hanya menghasilkan bentuk-bentuk kata yang berbeda
dari sebuah leksem yang sama. Sarnsuri 91978 : 198) menjelaskar Perbedaan
antam deviasi dan infleksi. Deriasi ialah konstruksi yang berbeda distribusinya
daripada dasamya, sedangkan infleksi adalah konstruksi yang berbeda distribusi
yang menduduki distribusiyang sama dengan dasamya.
Misalnya konstruksi-konstruksi menggunting, makanan dan pelari, termasuk
konlruksi apa keliganya itu, dilelakkan di dalam hubungan kalimal-
(a) Anak itr menggunting kertas
grDting
(b) Makanan ilu sudah busuk
Makan
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(c) Amat ingiD merjadi pelari
lari
D. asar dari masing-masing konstruksi itu. yaitu gunung makan da! lari tida&
dapal menduduki distribusi yang sama dengan konstruksi ih! sehingga kalimaltidak gmmatikal : "Anak itu gunring kertas, * tnlut- ;to *auf, ffiruL, ;;rAmat ingin menjadi lari. Jadi ketiga konstruksi itu r.r.urul A.in*i.Sedangkan dasar dan konstruksi-konstruksi berikut ini : menbaca_baca
mendengar-dengar akan didapal kalimatkalimat : Saya memUaca fuku itu dJ
Saya baca buku ifu. Engkau mendengar suara itu. Oleh karena kenyalaan ini
kedua konstruki itu adalah infleksi.
Katamba (1993) dalam bukurrya yang berjudul ..Morpholost', menielaskan
bahwa pusat morfologi leksikal adalah prinsip ag". lorpon"n .Jrfologis
grammar diatur dalam tahapan saslra. Urutan normal strata pada lekdikl
menggambarkan urutan proses pernbeDtukan kata. KipaNlcy dalam Katamba
mengakui tiga ryt1 dalam morfologi leksikal. Ia margusulian agar stratum I
membicarakan infleksi dan derifasi irregular, straturn 2 membicaikan infleksi
regular, sedangkan Katamba mengakui dua strata leksikon, yaifu infleksi dan
derivasi regular berada pada stmtum l, semua derivasi, infleksi regular danpemajemukan, stratum 3 membicamkan infleksi dan derivasi- regular,
sedanCkan Katamba mengakui dua strata leksikon, yaitu infleksi ,"gutui aan
pemajempkan pada stratr:rn dua.
Chaer (1994 : 170-175) dalam mernbalas pembentukan kata, menyatalan
adanya dua sifat dalam pembentukan kal4 yakni membentuk kala_k; 
"r;;bersifat infleklifdan bersifar derivative. pembentukan kara secara inflekrifiidi
membentuk kala baru. atau kata lain F g berbeda identitas leksikalnva denpan
bentuk dasamya. sedanglan pembenlukan kata secara derivative ,"aU..it"f.
I{ala baru- kata yang identius leksikalnya lidat sama denqan kata dasamva
Misalny4 dari kata Inggris siDg .menyanyi. rerbentuk katalineer .DenvaniL-
dari kala $rite'menulis' terbenruk kata wrirer .penulis- a"n ..Lguinyu. fJt*
aotam kata sing maknanya berbeda, kelasnya juga UerUeaa, sl! aan wriie
berkelas verba, sedangkan singer dan writer berkilai nomina. 
_ 
"
B. METODE PENELITIAN
Jenis Pcnelitian yang Dipakai
Jcnis penelitian yang dipakai unluk morfologi derivasional dan infleksional
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dalarn bahasa Indonesia ini adalah metode kualitiatif. Sebagaimana dikatakanSubroto (1992_: 9) bahwa penelitian linguisrik pada *,i'uroy" aiiJuf,aa
menunrt model penelitian kualitarif. Lebih lanjut dikatatan bahwa oada
umunrrya penelilian terhadap segi_segi lertentu baiasa dalarn ranoka
mmemt*an pola-pola alau kaida_tr_kaidah )ang bersifat rnengatur di din
bahasa lebih tepat dilakukan menurut model iualiatif.
Pendapat ini sejalan dengan pmdapal Strauss dan Juliet Corbin (2003 : s)
bahwa beberapa peneliti yan berlatar belal,ang bidang pengetahuan seDerti
antropologi. atau yang rerlait dengan orientasi filsafair.*ft t"oorn"nJl"librasanya 
.dianjurkan untuk nenggunakaD maode kualitatif gun_a
meogumpulkan dan rneDganalisis data.
Penelitian kualitatif antam lain mempunyai ciri sebagai berikut : (l) datapenefitian diambil dari latar alami, 12) dala y?lrt1 dikumpulkan ,neliouii aur,deskriptifdan refleklif. (t) sampling dilakukar secam inlemalyang diiasarkan
qlda subyek yang rnemiliki inforrnasi yang rcpresentative, a4) ;alisis datadilakul.an-pada saar dan setelah pengumpulan daia (Sya.suaain Oan Vismuia iLlamaianti, (2006 : l16)).
SumberData
, .Sebagimana dikatakan Sudaryanto (i990 : J3) dala lingual tidak munculdan suatu letiadaan. Dala mempunyai sumber. ada asaliya. Sumber datad;bedakan menjadi dua macam. yatiu sumber ."Urt""ri". aun .urnt..
lokasional-
Sumber.subslanrive data morfologi derivasional dan ;nflekional dalam bahasa
- 
Indonesia adalah luturan dan tulisan trrbahasa Indonesia. Sumber tutura;
llErasal dari pemakaian bahasa Inilonesia dewasa irri, s€dangkan su;ber;;;
berasal dari majalai, harian, buku-buku leks yang t"iUit a"*""." ini 
---- '"'- '-
Sumb€r.lokasional data morfologi derivasional -dan infleksional Jalam bahasalndonrsia adalah dari para pei.rutur asli bahasa lndonesia. yang aipilih sebaeai
sample. Schubungan dengan saniple ini. penulis arp"i t"'ni"iri ,.tr!"i\ampte. sebab penuJis adalah penutur asli bahasa lndonesia. yang dimaksluddcngan penutur asli dalam tul;san ini adalah para penulur yang meneuasaibenar-benar pcnggunaan bahasa lndonesia. f rir"r; p""rr", yi"fU.""rli"-#
mrnguasa_i prnggunaan bahasa bahasa. mengacu pendapat Sudarianto t 1990 :
.r>J adalah penutut )ang dapat mcnggunakan dan nemahami .i.", ,_nrrnbahaq rlu dalam proses dialog (alau konsenasr) )ang beranefta macam : .sclakr
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pembicam dapat sponfan be6icar4 selaku miha wicar-n dapat spontan
rn€naDgkap perkataan atau apa yang dikatakar si penuhr yang lain.
Metode drtr Tekdk Penyediaan Data
Sebagaimana dikatakan Sudaryanlo 91993 : 132) babwa metode Denvediaan
dala dikenal ada dua saja, )€itu metode simak dan cakap. Kedua meiode itu
diguna}aa dalam penelitian.ini dalam bahasa Indonesia. Oleh karena obyek
penelhian ini banyak dijumpai dalam penggunaan lisan, naka metode cjrao
dilakukan dengan teknik pancing Ieknik cakap semuka dan tehik cakao
tansemuka sambil dilakukian peocatatan. penyediaan dala dengan melode simai
dilakukan dengan menggulakan bahasa sa$bil dilakukan pencatatan.
Metode dar Teknik Atralisr Data
Sebagairnana dikemukakal oleh Sudaryanto (1993 : 13) bahwa metode yang
dapat digunakan dalam upaya menernukal kaidah dalam tahap analisis dati ada
dua, yaitu metode padan dan agih. Kedua metode tercebut digunakan dalam
penelitian morfologi derivasional dal infleksional dalam proses morfologis
bahasa lndonesia-
C. HASIL ANALISIS
Pengantar
SebaL'aimana telah disebutkan pada bagian terdahulu balrwa proses
morfologi derivasional mengakibatkan perubahan keanggotaan kategori;l katayang dikenairya, pros€s infleksionat tidak mengakjbatkan perubahan
keanggotaan katego.ial kata. Namun ada kalanya proses morfologis tidak
mengubah kategori kata yang dikenainya tetapi mengubah idendtas lek;ikalnva.
Proses morfologi yang demikian menurut leori{eori seprni dikemukakan oiehVerhar, Matthews, Subroto memberi contoh verba berangkat da;
memberangkalkan. Vetba berangkar termasuk inymnsilive] sedanp
memberangkatkan termasuk verba transiti{, karena identitas leksikalnvi
berb€da maka referennya juga berbeda. Hal serupa juSa dapat dilihar paia
contoh lurah 
- 
kelurahan, sekalipun kata-kata lurah dan kelurahan sama_sama
termasuk Domina namun kara-kata itu memiliki identitas leksikal lierbeda. Hal
itu-diketahui berdasarkan teks dekomposisi leksikal sebagaimana diusulkan
oleh Verhaar-(1975) dalam Simalupang (1983) menyeburkan riga macam tesyang dapal digunakan untuk menentukan identitas kala : (l) tei keanggotaan
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kategorial kat4 (2) tes dekomposisi leksikal, (3) tes struktur siDtaksis. Tes
keanggotaan kategodal kata, dapat dilihat pada kasus kunitg (adjektiva) -
menguning (verba). Tes dekomposisi lekikal akan dikutip contoh yatg
dib€rikar Subnoto : lurah berciri semantik bemyawa (animate), maBusia
ODnan), sedangkan kelurahan berciri tak bemyawa (inanimatd bukan
manusia (nohurnan). Mengetai tes sl ktur sintaksig Verlnar (1975) dalam
Simatupang (1983) rnemberi contoh: (1) Saya membelikan ayah baju baru. Jika
kalimat (l) ini dibandingkan, misalnya dengan kalirnat (2) Saya membeli baju
baru. Pada kedua kalimat itu terdapat objek. Terdapatnya objek tersebut
ditentukan oleh verba (transitio. Selanjutnya fampak bahwa pe.an yang
terdapat di tempat objek (l) be$eda dengan pemn yang terdapat di tempat
objek, (2) Di tenpat objek (l) terdapat peran 'benefaktif dan di teDpat objek
(2) terdapat pera! 'objeklif. Terdapatnya peran benefakif di tempat objek (l)
ditentukan oleh sufiks 
-kan pada verba membelikan. Tanpa pmanda norfetnis
-kar peran yang mungkin terdapat di tempat objek hatryalai peran 'objekril
seperti pada kalimat (2). Adanya perbedaan peran di kedua tempat objek itu
merandakan bahwa konstituen penguasa pada kedua kalimat itu berb€da
walaupun dan segi keanggotaan kategorial kata kedua konstituen penguasa
lidak berb€dq keduanya berkategorial verba. ldentitas menherika bert*da
dengan identitas membeli dan prcses morfologi yang menghasilkal kata
mmebelikan adalah derivasional.
Setelah diketalrui tes.tes yang dapat dipakai untuk menentukan apakah
suatu proses morfologis tergolong derivasional atau infleksional, selanjutnya
akan ditentukan manakah afiks-afiks dalam bahasa Indonesia yang tergolong
_ 
inlleksional dan manakah derivasional,
Morfologi ltrIl€Lsional
Ciri keteramalan untuk pembentukan infleksional pada bahasa fleksi seperti
bahasa Inggris dapat ju:ga dijumpai pada bahasa lndonesia. Seliap dasar V yang
transitif diramalkan memiliki bentuk-bentuk meng-D, d!D, ku-D, kau-D,
kadang-kadang ter-D. Dengan demikian prefiks meng-, di-, ler-, ku-, dan kau-
adalah afiks infleksional dalam bahasa Indonesia. Berikut diberikan conloh
untuk vcrba transitifbaca, tulis dan pukul.
Verba tersebut akan dapatdiramalkan memiliki benluk kata sebagaiberikut :
(Saya) membaca (buku)
(Buku) dibaca (nya)
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(Buku) kubaca
(Buku) kaubaca)
(Saya) menulis (surat)
(Surat) ditulis (nya)
(Surat) kutulis
' (Surao kaublis
" 
(Saya) memukul(bola)
(Bola) dipukul(nya)
@ola) kupukul
(Bola) kaupukul
Di samping afiks pembentuk yang telah disebutkan di atas dalam bahasa
lndonesia terdapat juga afiks 
-ku,'mu dan nya. Afrts infleksional ku-, mu-
dan nya- akan melekat pada nomina dan tetap berkategori nomina. Bebempa
contohnya adalah pelajarku, pelajarmu dan pelajamya.
Morfologi DerivasioDal
Berdasarkai beberapa 1eo.i yang telah dipaparkan di atas, pembentukan
derivasional Iebih beragam apabila dibandingkan dengan pembentukan
infleksional. Kebemgamannya antara lain disebabkan oleh pembentukat
derivasjonal menghasilkan jenis kata baru, selalu berarti pula berpindahnya
identitas leksikal. Berikut ini akan dipaparkan pemb€ntukan derivasional dalam
bahasa Indonesia.
Bentukan derivasional yang menghasilkan verba dari dasar nomina disebut
verbadenominal. Verba denominal berafiks meng- yang sering muncul adalah :
r (l) Prefiks neng l-
Menghasilkan verba transitif, yang bermakna .memakai.
Bentukan kata yang terdapa! dalam kelompok ini adalab mencangk!|,
* memaku, menyabit.(2) Prefiks meng 2-
Menghasilkan verba transilif, yang bermakna .membual'.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah menyambal,
menumiq menggulai.(3) Prefiks meng 3-
Menghasilkan vcrba transitif, yang bemakna 'membuat'
3t0
Yol. 26, No. 2, t 5 Septenber 2006 tah'n *e 13) : 360-377
Bentukan kaia yang terdapat dalatt kelompok ini adalah menyambal,
rnenumis, menggulai.(4) Prefiks meng 4-
Mehghasilkat verba intransitivg yang bermakna'menikmati'
Bentukan kata yang tedapat dalam kelompok ini adalah merokol
mengganj4 menyusu.(5) Prefiks neng 5-
Menghasilkan verba intransitive yang bermalna'menjadi'.
Bentukan kala yang tedapat dalam kelompok ini adalah menjanda,
mendod4 menbujang.(6) Prefiks meng 6-
Menghasilkan verba intransitiveyangbermakna'mengeluarkan suara'-
B€ntukan kata yang terdapal dalam k€lomPok ini adalah mencicit,
mengeong.(7) Prefiks meng 7-
Menghasilkan verba intransitiv€ yang bermakna 'menuju'.
Bentukan kala yang tetdapai dalam kelompok ini adalah menepi, melaut,
m€ndami-(8) Prefiks meng 8-
Menghasilkan verba intransitive yang bermakna'menyerupai'
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah menemut.(9) Prefiks rneng 9-
Menghasilkan verba intransitive yang bemakna 'menjadi sePerti'
Bentukan kata yang lerdapat datam kelompok ini adalah membaru.
memfosil.
-(10) Prefiks rneng l0-
Menghasilkan verba intransitif yang bermakna'menjadi'
BentukaD kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah rnenguning
memutih-
Verba denominal b€rafiks ber- yang sering muncul adalah :(l) Prefiks ber I-
Menghasilkan verba, yang bermakna'mengusahakan'
Benlukan kata yarg terdapat dalam kclompok ini adalah betemak,
breledai.(2) Prefiks ber 2-
Menghasilkan verba, yang b€rmakna'mempunyai'
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Bertukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah berayah,
beradik.(3) Prefiks ber 3-
Menghasilkan verbq yang bermakaa 'menjadi'
Benft*ar kata yarg terdapat dalam kelompok ini adalah berhamba,
berkuli
' (4) Prefiks ber4-
Menghasilkar v€rba, yang bermakna 'nernakai'
- 
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah bersepatu,
' berbaju.(5) Prefiks b€r 5-
Menghasilkan verba yang bermakna 'naik'
Bentulon kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah berkereta,
bersepeda.(6) Prefiks ber 6-
Menghasilkan verba, yang mengandung makra 'dalam keadaan'
Kata bentukan yang terdapat dalam kelompok ini ialah benemaDgat.(7) Prefiks ber 7-
Menghasilkan verba bermakla'oelakukan.
Kala b€ntukan yang ada dalam kelompok ini adalalr berdoa.
Bentukan derivasional yang menghasilkan nomina dari dasar adjektiva disebut
nomina diadjektiva. Nomina diadjektiva berafiks ke- yang sering munc l
adalah :(l) Prefiks ke-
Menghasilkan nomina yang b€rmakna 'yang di'
Kata bentukan yang terdapat dalam kelompok ini adalah ketua, kekasih
Bentukan derivasional yang menghasilkan nomina dari dasar verba disebut
nomina deverbal. Nomina deverbalbemfiks pe- yang serirgmuncul adalah :
- (l) Prefiks pe l-
Menghasilkan nomina yang bermakna 'orang yang me'.
Bentukan kata yang terdapal dalam kelompok ini adalah penyanyi,
peninju.(2) Prefiks pe 2-
Menghasilkan nominayangbermakna'alal'.
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Bertukan kata yang tedapat dalam kelompok ini adalah pemukul,
penyaring.(3) Prefiks p€ 3-
' Menghasilkan nomina yang bermakna 'yang mempunyai'.
Bentukan kata yang t€rdapat dalam kelompok ini adalah perokok,
pemabuk, peminum.(4) Prefiks pe 4-
Menghasilkan nomina yang bermakna yatg 'me . . - sebagai Fofesi' .
Bentukan kata yang te.dapat dalam kelompok ini adalah penulis, pengajar,
p€ngacam.
Bertukan derivasional yang menghasilkan verba dari dasar Domina disebut
verba denomioal. Veiba denominal benfiks per- yang sering muncul adalah :(l) Prefiks per I
Menghasilkan verbayang bermakna'menjadikan'.
Kata bentukan yang terdapat dalam kelornpok ini adalah perisleri,
perkuda.(2) Prefiks per 2-
Menghasilkan verba yang bermakna 'membuat lebih'
Kata bentuka$ yang t€rdapat dalarn kelompok ini adalah perendah,
p€rbagus-
Bentukan derivasional yang menghasilkan nomina dari dasar verba nomina
deverbal. Nomina deverbal berafika an sering muncul adalah :
,- (l) Sufiks an I
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna'basil'.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok iniadalah catatan, tulisan.(2) Sutlks 
-an 3
MenAhasilkan nomina yang menyatakan makna'tempat'.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah kuburan,
buanSan, tumpangan.(3) Sufiks 
-an 4
Menghasilkan nomina yangmenyalakan makna'hasil me'.
B€nlukan kata yang tcrdapat datarn kelompok ini adalah jimpilan.
sarinSan.(4) Sufils an 5
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna'yang di'.
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BeDtukan kata yarg terdapat dalam kelompok ini adatah undangan.(5) Sufiks --an 6
Menghasilkal nomina yang menyatalon malna Jumlah'.
Bentukai kata yang lerdapat dalam kelompok ini adalah ratusar, n:buan.(6) Sufik 
-an 7
Menghasilkan nomina 6 yang menyatakan makna 'waktu,.
' Benhrkan kata )" g.tedapat dalam k€lompok ini adalah harian,
mirgguan, bulanan.(7) Sufiks 
-an 8
" Merghasilkan nomina yang menyatakan makrra 'yang mempunyai,
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah ubanan, kudisan.
Suf*s derivasional sebagai penanda adjektiva yalg sering muncul adalah(l) Sufiks 
-an I
Menghasilkan adjektiva yarg menyatakan makna 'sebagai layaknya
orang'.
Bentukar kata yarg terdapat pada kelompok ini adalah kampungan.
Infiks derivasional penanda nomina yang sering muncul adalah(l) Infiks in
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna 'orang yang di'
Bentukan kata yang terdapat pada kelompok ini adalah sinangka, tinuduh,
dinakwa,
Konfiks derivasional sebagai p€nanda nomina yang sering muncul ialah(l) Konfiks ke-an I
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna'wilayah kekuasaan'.
* Bentukan kata terdapal dalaD kelompok ini adalah kelurahar! kerajaan.(2) Konfiks ke-an 2
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna ,yang berhubungan
" dengan profesi'
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah kebidanan,
kedokteran. keguruan.(3) Konfiks ke-an 3
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna'bersifal seperti,.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah keibuan,
kebapakan.
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(4) Konfiks ke-an 4
Menghasilka$ nomina ymg menyatakan makna 'yatg berhubungal
d€ngan'-
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah kesenian,
kemanusiaan.(5) Konfik ke-an 5
Mengbasilkan nomina yang menyatakan makna 'kumpulan'.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adalah kepustakaan'
kepulauan.(6) Konfiks ke-an 6
Menghasilkan nomina yang menyatatan inakna 'yang di'.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelornpok ini adalab kepercayaan,
kesayangan.(7) Konfiks ke-an ?
Menghasilkan nomina yang menyatakan makna 'jarak'.
Bentukan kata yagn lerdapat dalam kelompok ini adalai ketinggian,
kejathan.(8) Konfiks ke-an 8
Menghasilkan nomina yang menyatalan makna'hal yang me'.
Bentukan kata yang terdapat dalam kelompok ini adaiah keberalan'
keringan.(9) Konfiks ke-at 9
Menghasilkafl nomina yang meoyatakan makna'sifat. .nya'
Bentukan kaia yang terdapat dalam kelompok ini adalah keberanian,
kerukunan.
Konfiks derivasional ke-an sebagaiPenanda verbayang sering muncul adalah:(l) Konfiks ke-an I
' Menghasilkan verba yang menyatakan makna 'mendetita karcna'.
Bentukan kata yang terddpat dalam kelomPok ini adalah kehujanan,
kepanasan.(2) Konfiks ke-an 2
Menghasilkan verba yang menyalakan makna'dapat di'.
Benlukan kala yanS l€rdapat dalam kelompok ini adalah kelihatan,
kedengaran.(3) Konfiks ke-an 3
Menghasilkan verba yaSn menyatakan makna'tidak sengaja di'.
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BentukaD kata yang terdapat dalam kelompok iri adalah kejatuhan.
D. SIMPUI,AN
,- 
- 
Berdasarkan paparan secara ringkas pada bagian sebelurnny4 dapat
disimpulkan bahwa tidak semya kata bentukan dengan prefils meng- termasuk
tipe men&- yang sam4 bertukan dengan prefiks ber- tenriasuk tip; ber_ yatrg
sam4 bentukan dengan prefiks ke- temasuk tipe ke- yang .urnu, b"ntirk";
dg1ea1 kgnflks k9-g termasuk ke-an yang sama. penelitianierhadap tipe_tipe
afiks derivasional dalam bahasa Indonesia nampaknya merupakao ;okoi Jang
menarik.
Keberagaman afiks derivasional pada bahasa IndoDesia sejatan dengan teori
yang dikemukakan oleh Nid4 bahwa afik derivasional rnemang lebih Lngam
apabila dibandingkan dengan afik infleksional. -
Dkailkan dengan teori keproduktidtasan sebagaimana dikemukakan oleh
Katamba dan Verbaar lernyata jenis afiks derivasional pada bahasa Indonesia
tergolong banyak yang produktif.
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